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ABSTRAK

Tujuan — Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan yang mereka
miliki dalam proses memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan keaktifan belajar peserta didik kelas 2A SDN 1 Munggu setelah
diterapkannya model problem-based learning.

Metode — Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan Desain
kemmis dan Mc taggart. Dalam penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, setiap siklus
terdiri dari perencanaa, tindakan, pengamatan/observasi dan refleksi. Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas 2A SDN 1 Munggu.

Hasil — Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian diperoleh hasil sebagai
berikut: 1) Keaktifan belajar peserta didik mengalami peningkatan pada
observasi pra tindakan, siklus I, dan siklus II. Presentase rata-rata keaktifan
belajar peserta didik pada pra siklus sebesar 36%. Pada siklus I presentase rata-
rata keaktifan belajar peserta didik meningkat sebesar 43,75%. Pada siklus ke
IT presentase rata-rata keaktifan belajar peserta didik meningkat sebesar
70,5%.

Temuan - Peningkatan signifikan terlihat dari pra siklus hingga siklus II,
menunjukkan bahwa PBL dapat memfasilitasi pengembangan kemampuan
peserta didik dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari.

Keywords: Keaktifan Belajar, Problem Based Learning, Matematika

Application of PBL Model to Increase the Learning Activity of
Mathematics Class 2A SDN 1 Munggu

ABSTRACT

Purpose - Problem-based learning is a learning model that facilitates students
to develop their abilities in the process of solving problems related to everyday
life. The purpose of this study was to determine the increase in learning
activeness of class 2A SDN 1 Munggu students after applying the problem-based
learning model.

Method - This type of research is Classroom Action Research with Kemmis and
Mc Taggart Design. In this study, 2 cycles were carried out, each cycle consisted
of planning, action, observation, and reflection. The research subjects were
students of class 2A SDN 1 Munggu.

Result - Based on the results and discussion of the research, the following
results were obtained: 1) Student learning activeness has increased in pre-
action observations, cycle I, and cycle II. The average percentage of students
learning activeness in the pre-cycle was 36%. In cycle I, the average percentage
of students' learning activeness increased by 43.75%. In cycle II, the average
percentage of students' learning activity increased by 70.5%.
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Findings - Significant improvements were seen from pre-cycle to cycle II,
indicating that PBL can facilitate the development of learners' ability to solve
problems related to everyday life.
Keywords: Learning Activeness, Problem-Based Learning, Maths
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal penting bagi setiap manusia, dengan adanya
pendidikan mampu meningkatkan kualitas diri. Menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan
merupakan upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan dapat membentuk
generasi yang berkualitas dengan menerapkan kompetensi-kompetensi abad 21.
Khasanah dan Herina (2019) mengemukakan bahwa kompetensi abad 21 meliputi
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran di sekolah dasar agar peserta didik dapat memiliki keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, kerjasama dan komunikasi yang baik. Pendidikan sangat erat
kaitannya dengan sekolah. Sekolah merupakan tempat pendidikan formal yang
diselenggarakan untuk mencapai tujuan dari pendidikan itu sendiri (Ahmad, A., 2022).
Pendidikan formal dibedakan menjadi beerapa jenjang pendidikan yang terdiri dari
jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
perguruan tinggi (Kahar, 2021). Dalam pendidikan dasar terdapat mata pelajaran yang
wajib didapatkan yaitu pelajaran bahasa, PPKn, matematika, pengetahuan alam,
pengetahuan sosial, seni, dan keolahragaan (Amallia, N., & Unaenah, E., 2018).

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dapat mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam proses penyelesaian masalah
di kehidupan sehari-hari, serta memberikan suatu konstribusi besar dalam
pengembangan pada ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kehidupan yang akan
dihadapi peserta didik (Susanto, 2016). Tujuan mempelajari Matematika yaitu agar
dapat membentuk kepribadian yang baik dalam diri peserta didik, dapat bersikap
sesuai fakta yang ada, serta peserta didik dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan nyata sehari-
hari sesuai dengan cara seperti pada ilmu matematika (Susanti, 2020). Tujuan
pembelajaran matematika di SD dapat terwujud dengan adanya peran guru. Guru
memiliki peran penting dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta
didik agar memiliki wawasan yang luas. Selain itu, guru harus mampu merancang
pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif selama proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahmawati dan Suryadi (2019) bahwa
guru bukan sebagai satu-satunya sumber informasi bagi peserta didik, guru harus
mampu membuat kelas lebih hidup selama proses pembelajaran.

Menurut Sardiman (Suwarsi, 2018), keaktifan belajar adalah kegiatan yang
bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang
tidak dapat dipisahkan. Pandangan ini sejalan dengan pendapat Nurhayati (Yunitasari,
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2021), yang menggambarkan keaktifan belajar sebagai kondisi atau hal yang dipelajari
oleh peserta didik secara aktif. Dibutuhkan partisipasi aktif yang dilakukan oleh peserta
didik selama berlangsungnya proses pembelajaran. Partisipasi dapat dilakukan dengan
cara melibatkan peserta didik dalam pelaksanaan proses pembelajaran secara
langsung. Keaktifan disini bukan hanya peserta didik aktif berinteraksi dengan peserta
didik yang lainnya, tetapi peserta didik juga aktif berinteraksi dengan gurunya. Dengan
demikian, keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat dilihat melalui
berbagai aktivitas yang mereka lakukan dalam pembelajaran, seperti berdiskusi,
mendengarkan argumen, memecahkan masalah, serta melaksanakan dan
mempresentasikan hasil belajar mereka. Kristin & Astuti (2017) mengemukakan bahwa
keaktifan belajar dapat diartikan sebagai salah satu kegiatan yang dilakukan oleh
peserta didik dalam pelaksanaan proses pembelajaran, dimana peserta didik bekerja
atau berperan aktif dalam proses pembelajaran di kelas sehingga peserta didik
memperoleh pengalaman, pengetahuan, pemahaman dan aspek-aspek lain tentang
apa yang telah dilakukan. Indikator keaktifan belajar adalah visual activities, oral
activities, listening activities, writing activities, dan metal activities (Diedrich
(Normala&Indri, 2017).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas 2A SDN 1 Munggu,
Petanahan, Kebumen, diperoleh informasi bahwa tingkat kekatifan belajar peserta
didik masih kurang. Hal tersebut dibuktikan dengan keaktifan belajar peserta didik
pada saat mengikuti pembelajaran hanya 36%, mayoritas peserta didik kurang aktif
dalam bertanya, menyimak penjelasan guru, mendengarkan pendapat teman, dan
berdiskusi dengan teman yang lain. Selain itu, peserta didik cenderung lebih suka
berbicara dengan teman sebangkunya. Hal tersebut menyebabkan peserta didik
menjadi pendengar yang pasif.

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Menurut Kenedi
(Sari & Fitria, 2021) model Problem Based Learning merupakan sebuah model
pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk megembangkan kemampuan
yang mereka miliki dalam proses memecahkan permasalahan yang berhubungan
dengan proses kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) adalah model pembelajaran yang memberikan masalah kepada peserta didik
kemudian peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang diberikan
dengan pembelajaran yang aktif (Setiyaningrum, 2018)). Dengan demikian, proses
pembelajaran menjadi aktif, guru hanya fasilitator dan siswa aktif dalam pembelajaran.
Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat menjadi upaya dalam
meningkatkan keaktifan belajar matematika. Hal ini karena model Problem Based
Learning (PBL) memunculkan masalah sebagai langkah awal mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru (Fauzia, 2022). Langkah-langkah pembelajaran
PBL yaitu: 1) Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, 2) Mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar, 3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok,
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan
kelas untuk meningkatkan keaktifan belajar pada mata pelajaran matematika materi
pecahan kelas 2A SDN 1 Munggu dengan judul “Penerapan Model PBL untuk
Meningkatkan Keaktifan Belajar Matematika Kelas 2A SDN 1 Munggu”.
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METODE

Penenlitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Metode penelitian tindakan
yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Model Kemmis & MC Taggart.
Adapun tahap-tahap penelitian tindakan kelas menurut Kemmis & MC Taggart
(Arikunto, 2013: 108) terdiri dari tiga tahapan vyaitu: (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Penelitian ini dilaksanakan selama
kegiatan PPL II yaitu bulan Maret hingga Mei 2024. Penelitian ini dilakukan dalam 2
siklus 4 pertemuan.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Munggu yang berlokasi di Kecamatan
Petanahan, Kabupaten Kebumen. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 2A
SDN 1 Munggu yang berjumlah 20 peserta didik yang terdiri dari 10 laki-laki dan 10
perempuan. Objek penelitian ini adalah keaktifan belajar peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
lembar observasi keaktifan selama pembelajaran, dan dokumentasi. Data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif
untuk mendeskripsikan pelaksanaan dan hasil yang diperoleh. Sedangkan analisis
kuantitatif yaitu dengan mencari persentase skor hasil dari observasi terkait dengan
keaktifan peserta didik.

Berdasarkan pendapat tersebut, hasil dan perhitungan penelitian ini, peneliti
menafsirkan ke dalam skala kriteria persentase keaktifan belajar peserta didik pada
pembelajaran menurut Fitriah dan Handy (2015: 36).

Tabel 1. Kriteri Persentase Keaktifan Belajar Peserta Didik

Persentase Aktivitas Kriteria
Pa > 80 % Sangat Aktif
60 % < Pa < 80 % Aktif
40 % < Pa <60 % Sedang
20 % < Pa <40 % Kurang Aktif
Pa < 20 % Sangat Kurang AKtif

HASIL PENELITIAN

Tindakan pada penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus yang masing-masing siklus
terdiri dadi 2 pertemuan. Kegiatan yang dilakukan pada tiap siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, dan refleksi. Hasil penelitian dipaparkan sebagai
berikut:

Tahap Pra Siklus

Kegiatan prasiklus dilaksanakan untuk mengetahui kondisi awal peserta didik
sebelum diberi tindakan. Peneliti melakukan pengamatan untuk mengetahui kondisi
awal keaktifan belajar peserta didik. Berikut data hasil keaktifan belajar peserta didik
disajikan dalam satuan persen.

54



Penerapan Model PBL untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Matematika Kelas ZA SDN 1
Munggu

Tabel 2. Hasil Skor Keaktifan Belajar Peserta Didik pada Tahap Pra Siklus

Persentase Jumlah Skor

Kode (%) Kategori
1 60% Aktif
2 60% Katif
3 30% Kurang
4 40% Sedang
5 30% Kurang
6 60% Aktif
7 40% Sedang
8 10% Sangat Kurang
9 30% Kurang
10 60% Aktif
11 20% Kurang
12 20% Kurang
13 30% Kurang
14 60% Aktif
15 20% Kurang
16 20% Kurang
17 30% Kurang
18 20% Kurang
19 30% Kurang
20 50% Sedang

Rata-rata 36% Kurang

Tahap Siklus I

Hasil pengamatan aktivitas pada siklus I dapat dilihat dari perolehan skor.
Beberapa peserta didik sudah mulai aktif melalui model PBL dengan aspek keaktifan
belajar. Berikut hasil dari aspek keaktifan siklus I pertemuan 1 dan 2:

Tabel 3. Hasil Aspek Keaktifan Siklus I

Aspek van Siklus I
clIJ' yal 9 Pertemuan Pertemuan
lamati 1 2
Visual Activities 47,5% 57,5%
Oral Activities 32,5% 40%
Listening o o
Activities 40% >0%
Writing o o
Activities 42,5% >2,5%
Moral Activities 32,5% 42,5%
Rata-rata 39% 48,5%

Tahap Siklus II
Hasil pengamatan aktivitas pada siklus II dapat dilihat dari perolehan skor.
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Beberapa peserta didik sudah mulai aktif melalui model PBL dengan aspek keaktifan
belajar. Berikut hasil dari aspek keaktifan siklus II pertemuan 1 dan 2:

Tabel 4. Hasil Aspek Keaktifan Siklus II

Aspek van Siklus II

p_ y . 9 Pertemuan Pertemuan

diamati 1 )
Visual Activities 75% 90%
Oral Activities 55% 70%
Listening o o
Activities 62,5% 80%
Writing o o
Activities 62,5% 77,5%
Moral Activities 57,5% 72,5%
Rata-rata 62,5% 78,5%

Perbandingan Hasil antar Siklus
Hasil pengamatan aktivitas pada siklus I dan II dapat dilihat dari perolehan skor.
Berikut perbandingan hasil keaktifan belajar antar siklus 1 dan II:

Tabel 5. Perbandingan Hasil Keaktifan Belajar antar Siklus I dan II

Aspek yang Siklus I Siklus II

diamati Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-rata Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-rata
Visual 47,5% 57,5% 52,5% 75% 90% 82,5%
Activities
Oral Activities 32,5% 40% 36,25% 55% 70% 62,5%
Listening 40% 50% 45% 62,5% 80% 71,25%
Activities
Writing 42,5% 52,5%  VP%* g25% 77,5% 70%
Activities
Moral 32,5% 42,5% 37,5% 57,5% 72,5% 65%
Activities
Rata-rata 39% 48,5% 43,75% 62,5% 78,5% 70,5%

Perbandingan Hasil Keaktifan Belajar Antar
Siklus I dan II

100,00%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00% I I I I
0,00%
Visual Activities Oral Activities Listening Writing Moral Activities

Activities Activities

m Siklus I Siklus 11

Gambar 1. Diagram Perbandingan Hasil Keaktifan Belajar Antar Siklus I dan II
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PEMBAHASAN
Tahap Pra Siklus

Berdasarkan hasil observasi, mengacu pada tabel di atas nilai rata-rata keaktifan
belajar peserta didik adalah 36% termasuk dalam kategori kurang. Sebanyak 1 (5%)
peserta didik dalam kategori sangat kurang, 11 peserta didik (55%) dalam kategori
kurang, sebanyak 3 peserta didik (15%) dalam kategori sedang, dan sebanyak 5
peserta didik (25%) dalam kategori aktif.

Keaktifan belajar pada aspek Visual Activities sebesar 42,5% dengan kategori
sedang, aspek Oral Activities sebesar 30% dengan kategori kurang, aspek Listening
Activities sebesar 37,5% dengan kategori kurang, aspek Writing Activites sebesar
37,5% dengan kategori kurang, dan aspek Moral Activities sebesar 32,5% dengan
kategori kurang.

Tahap Siklus I

Nilai rata-rata keaktifan belajar peserta didik dari hasil observasi keaktifan belajar
pada siklus I pertemuan 1 mendapatkan hasil rata-rata sebesar 39% yang termasuk
pada kategori kurang. Data diatas dapat diuraikan dengan rincian sebanyak 11 peserta
didik (55%) termasuk dalam kategori kurang, 4 peserta didik (20%) termasuk dalam
kategori sedang, dan 5 peserta didik (25%) termasuk dalam kategori aktif. Sedangkan
pada siklus I pertemuan 2 mendapatkan hasil rata-rata sebesar 48,5% yang termasuk
pada kategori sedang. Data di atas dapat diuraikan dengan rincian sebanyak 2 peserta
didik (10%) termasuk dalam kategori kurang, 12 peserta didik (60%) termasuk dalam
kategori sedang, 6 peserta didik (30%) termasuk dalam kategori aktif. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk metode pembelajaran yang diterapkan.
Misalnya, model pembelajaran berbasis proyek dan diskusi kelompok telah terbukti
meningkatkan keaktifan belajar siswa secara signifikan, dengan persentase keaktifan
yang meningkat dari siklus ke siklus dalam penelitian yang berbeda (Suherman, N.,
2021)

Keaktifan belajar pada pertemuan 1 aspek visual activities memiliki presentase
sebesar 47,5% dengan kategori sedang. Keaktifan belajar pada aspek oral activities
memiliki rata-rata presentase yang sebesar 32,5% dengan kategori kurang. Keaktifan
belajar pada aspek /istening activities memiliki presentase sebesar 40% dengan
kategori sedang. Keaktifan belajar pada aspek writing activities memiliki presentase
sebesar 42,5% dengan kategori sedang, dan aspek moral activities memiliki
presentase sebesar 32,5% dengan kategori kurang. Sedangkan pada pertemuan 2
aspek visual activities memiliki presentase sebesar 57,5% dengan kategori sedang.
Keaktifan belajar pada aspek ora/ activities memiliki rata-rata presentase yang sebesar
40% dengan kategori sedang. Keaktifan belajar pada aspek /istening activities memiliki
presentase sebesar 50% dengan kategori sedang. Keaktifan belajar pada aspek writing
activities memiliki presentase sebesar 52,5% dengan kategori sedang, dan aspek
moral activities memiliki presentase sebesar 42,5% dengan kategori sedang. Dari hasil
rata-rata persentase observasi pada siklus I dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran pada siklus I belum maksimal dan perlu ditingkatkan agar hasilnya lebih
baik lagi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa aspek yang
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menunjukkan keaktifan yang lebih baik, secara keseluruhan, keaktifan belajar peserta
didik masih perlu ditingkatkan. Penelitian sebelumnya juga mengindikasikan bahwa
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran dapat
berimplikasi positif terhadap keaktifan belajar siswa, sehingga penting untuk
mempertimbangkan penerapan metode yang lebih inovatif dalam proses pembelajaran
(Rahmaniar, E. and Prastowo, A., 2021).

Tahap Siklus I1

Hasil pengamatan aktivitas peserta didik pada siklus II dapat dilihat dari
perolehan skor. Nilai rata-rata keaktifan belajar peserta didik dari hasil observasi
keaktifan belajar pada pertemuan 1 mendapatkan hasil rata-rata sebesar 62,5% yang
termasuk dalam kategori sedang. Data tersebut dapat diuraikan dengan rincian
sebanyak 1 peserta didik (5%) termasuk dalam kategori kurang, 3 peserta didik (15%)
termasuk dalam kategori sedang, 12 (60%) termasuk dalam kategori aktif, dan 4
peserta didik (20%) termasuk dalam kategori sangat aktif. Sedangkan pertemuan 2
mendapatkan hasil rata-rata sebesar 78,5% yang termasuk dalam kategori aktif. Data
tersebut dapat diuraikan dengan rincian sebanyak 1 peserta didik (5%) termasuk
dalam kategori sedang, 8 peserta didik (40%) termasuk dalam kategori aktif, dan 11
peserta didik (55%) termasuk dalam kategori sangat aktif.

Keaktifan belajar pada pertemuan 1 aspek visual activities memiliki presentase
sebesar 75% dengan kategori aktif. Keaktifan belajar pada aspek ora/ activities
memiliki rata-rata presentase yang sebesar 55% dengan kategori sedang. Keaktifan
belajar pada aspek /istening activities memiliki presentase sebesar 62,5% dengan
kategori aktif. Keaktifan belajar pada aspek writing activities memiliki presentase
sebesar 62,5% dengan kategori aktif, dan aspek moral activities memiliki presentase
sebesar 57,5% dengan kategori sedang. Sedangkan pada pertemuan 2 aspek visua/
activities memiliki presentase sebesar 90% dengan kategori sangat aktif. Keaktifan
belajar pada aspek oral activities memiliki rata-rata presentase yang sebesar 70%
dengan kategori aktif. Keaktifan belajar pada aspek /istening activities memiliki
presentase sebesar 80% dengan kategori sangat aktif. Keaktifan belajar pada aspek
writing activities memiliki presentase sebesar 77,5% dengan kategori aktif, dan aspek
moral activities memiliki presentase sebesar 72,5% dengan kategori aktif. Dari hasil
rata-rata persentase observasi pada siklus II dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran pada siklus II sudah baik dan dapat disimpulkan berhasil.

Perbandingan Hasil antar Siklus

Berdasarkan tabel 5 dan gambar 1 di atas, peningkatan keaktifan peserta didik
dalam mata pelajaran Matematika dengan menggunakan model PBL meningkat, dapat
dilihat dalam proses pembelajaran peserta didik menjadi lebih aktif bertanya,
menyimak penjelasan guru, mendengarkan pendapat teman, dan berdiskusi dengan
teman yang lain serta perolehan skor hasil pada siklus I dan siklus II yang menglami
peningkatan. Ketuntasan keaktifan belajar antar siklus I dan II mengalami peningkatan
mulai dari dari siklus I sebesar 43,75% dan siklus II sebesar 70,5%. Sehingga dapat
ditaris kesimpulan bahwa keaktifan belajar peserta didik selama proses pembelajaran
mengalami peningkatan sebesar 26,75% dari siklus I ke siklus II.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning pada mata pelajaran
Matematika dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik kelas 2A SDN 1
Munggu. Hasil penelitian pada siklus I keaktifan belajar peserta didik masih kurang
dalam bertanya, menyimak penjelasan guru, mendengarkan pendapat teman, dan
berdiskusi dengan teman yang lain sehingga pada siklus II perlu ditingkatkan lagi.
Sehingga melalui penggunaan model Problem Based Learning dapat meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik selama proses pembelajaran di siklus ke II. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil observasi pada siklus I dengan persentase keaktifan belajar
peserta didik sebesar 43,75% dan pada siklus II mengalami peningkatan dengan
persentase 70,5%. Sehingga dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning pada
Matematika dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik kelas 2A SDN 1
Munggu.
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